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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

		Peranan perbankan khususnya merupakan inti dari sistem keuanagan setiap negara. Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta maupun perorangan menyimpan dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiyaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor ekonomi.
	Sebagai upaya membangun sektor keuangan yang tangguh, efesien dan ampuh serta mendukung kebutuhan pembangunan dimasa mendatang, maka pada tanggal 29 Januari 1990 pemerintah mengeluarkan paket kebijakan dibidang perbankan, khususnya yang mengatur tentang perkreditan dan selanjutnya dikenal dengan Pakja 29. Pakja 29 mengatur tentang penyempurnaan sistem perkreditan, diantaranya progaram perkreditan usaha kecil.
	Dengan demikian, keberadaan Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia terasa semakin penting sejalan dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan akan jasa-jasa perbankan bagi masyarakat pedesaan. Maka Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung sebagian besar kegiatanya adalah menyalurkan kredit pada masyarakat terutama pada pengusaha golongan ekonomi menengah.
	Dengan adanya kebijakan Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung, maka dipandang perlu untuk membuat atau melakukan penyempurnaan atas pedoman pemberian kredit yang ada mengacu kepada kebijakan PD.BPR dengan nama Pedoman Pelaksaan Kredit.

	Sesuai dengan namanya, maka Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat merupakan suatu bank milik Pemerintah Daerah, yang didalamnya menjalankan fungsinya sebagai financial intermediary untuk membantu pembiayaan lapisan masyarakat yang tergolong usaha skala mikro, kecil dan menengah termasuk golongan penghasilan tetap.
	Dari penjelasan diatas, akhirnya penulis tertarik untuk memilih Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD.BPR) Kota Bandung sebagai tempat penulis melakukan Kerja Praktek Lapangan dengan judul laporan mengenai :
“PROSEDUR PELAYANAN KREDIT PADA PERUSAHAAN DAERAH BANK PERKREDITAN RAKYAT  (PD.BPR) KOTA BANDUNG”
       
1.2 Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek penulis lakukan diantaranya adalah :
1. Untuk mengetahui prosedur pelayanan kredit pada PD.Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui syarat-syarat calon nasabah kredit pada PD.Bank Perkreditan Rakyat Kota Bandung.

1.3 Manfaat Kerja Praktek    
Penulis berharap dengan menyusun laporan ini dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Melalui kerja praktek ini dapat menambah wawasan pengetahuan sebagai bekal agar dapat menerapkan kombinasi yang tepat antara keadaan teoritis dengan keadaan yang sebenarnya, khususnya mengenai pelayanan kredit di PD.BPR.
2. Bagi Perusahaan 
Hasil kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik serta dapat memberikan masukan yang dapat meningkatkan kinerja instansi pemerintah dalam meningkatkan pelayanan kredit.
3. Bagi Instansi Pendidiki 
Kegunaan kerja praktek bagi institusi pendidikan yaitu sebagai acuan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang sudah diperoleh diperkuliahan.
4. Bagi Pihak lainnya
Semoga kerja praktek ini dapat memberikan manfaat dan sebagai bahan rujukan untuk kedepannya, sehingga laporan kerja praktek ini dapat lebih diperbaiki.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Praktek kerja dilaksanakan di Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD BPR) Kota Bandung yang beralamat di Jl.Sukamaju No.2 Telp.022-203461
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